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MUQADDIMAH
Lo Je AL BMA)E (il 5l sl
t s Gl efnandl deepd AT 23 fdin,all

Para ulama Ahlis Sunnah wal Jama’ah
telah menuliskan risalah dan kitab-kitab
Agidah sangat banyak sekali, itu semua
menunjukkan bahwa pentingnya
permasalahan Aqgidah dan Prinsip yang harus
diajarkan dan disebarkan kepada umat agar
mereka mengetahui prinsip agamanya dan
bisa menjaga diri dari berbagai syubhat dan
bid’ah.

Diantara risalah Aqidah singkat yang
sangat penting adalah apa yang diriwayatkan
dari Imam Ahlis Sunnah wal Hadits
Muhammad bin Ismail yang dikenal dengan

Imam Bukhari £i5z5, dalam risalah ini beliau

menyebutkan 10 prinsip Agidah Abhlis
Sunnah yang jika dipelajari dengan benar
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maka akan menjadi sebab istigamah dan
kokoh di atas agama.

Maka pada buku singkat ini penulis

8-

nukilkan Agidah Imam Bukhari iz dari

s -

riwayat Imam Al Lalakai iz dalam

kitabnya “Syarah Ushul I'tigad”, kemudian
penulis terjemahkan dan beri catatan kaki
secara singkat;’ buku ini sebagai modul
Dauroh yang diadakan oleh teman-teman
Solo Mengaji -semoga Allah membalas
kebaikan untuk mereka-.

Terakhir, kita memohon kepada Allah

JEHe  semoga  buku  singkat  ini

bermanfaat dan menjadi sebab istigamah
kita semua diatas Agama dan Sunnah,.

! Catatan kaki dalam buku ini saya nukil dari Kitab
“Syarah  Aqgidah Bukhari” vyang sedang tahap
penyelesaian insyaAllah sekitar 150 halaman. -Semoga

Allah G54\ mudahkan untuk tercetak secepatnya-.
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RIWAYAT AQIDAH BUKHARI sz

Berikut ini adalah Agidah Imam Bukhari

/

A4z, yang diriwayatkan Imam Abul Qasim Al

Lalakai iz (W 418 H) dalam kitabnya

(Syarah Ushu I'tigad Ahlis Sunnah)® tapi kita
tidak bawakan sanadnya disini, cukup

perkataan Imam Bukhari £z
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2 Syarah Ushu I'tigad Ahlis Sunnah 1/162-164, tahgiq
Nasya’at bin Kamal Al Mishri, cet. Dar Al Bashirah
Iskandariyah.
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Berkata Imam Abul Qasim Hibatullah Al
Lalakai iz : Aqgidah Abu Abdillah

Muhammad bin Ismail Al Bukhari iz yang

beliau ambil dan riwayatkan dari para ulama
salaf.

8- -

Berkata Imam Bukhari Wiz : Aku

berjumpa dengan lebih dari seribu ulama,
dari penduduk Hijaz, Makkah, Madinah,
Kufah, Bashrah, Wasith, Baghdad, Syam,
Mesir. Aku berjumpa mereka berulang kali
dari masa ke masa, aku dapati mereka (para
ulama) dalam jumlah yang banyak .....%, aku
tidak melihat seorang pun dari mereka ada
yang berselisih pendapat tentang hal-hal ini :

3 Secara singkat tanpa disebutkan nama-nama mereka.
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Point Pertama
Hakikat ASama (Iman)

“ g % oly TS oo Ren . o2, @ (1]
NAPARTES SV TR PR US Fe R PR IRTIA
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Point Pertama. “Sesungguhnya agama (iman)
adalah perkataan dan perbuatan,

sebagaimana firman Allah (G352 ¢

oy 2@ 00 4 el dl 1,005 5; \,jﬁ B33

358 L 055 5691 5 L
“Padahal mereka tidak diperintah kecuali
supaya beribadah kepada Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya
mereka mendirikan shalat dan menunaikan
zakat; dan yang demikian itulah agama yang

lurus”. (Qs. Al Bayyinah : 5).
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I~ @atatan Faidak:
Berkata Imam Harb bin Ismail Al

s

Karmani 205z :
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“Iman adalah perkataan, perbuatan, niat dan
berpegang teguh dengan sunnah, Iman
bertambah dan berkurang, tidak bermanfaat
perkataan tanpa amalan, tidak bermanfaat
amalan dan perkataan tanpa niat, tidak
bermanfaat perkataan, amalan dan niat
tanpa mengikuti sunnah”. [Mu’tagad Ahlis
Sunnah wal Jama’ah, hal. 27].

\}\/ ~

Berkata Imam Al Auza’i &

Ola)! & p&) uo.e cua.;wg ..\.sJ.s «Jaty d_99 uLu)’\
&.\MA cbls ¢ 293356 (adis Vs ;by

“Iman adalah ucapan dan perbuatan,
bertambah dan berkurang, barangsiapa yang
meyakini bahwa iman bertambah tapi tidak
berkurang maka hati-hatilah  darinya,
sesungguhnya ia mubtadi’.” [As Syari’ah, hal.
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1/269, Imam Al Ajurri -tahgiq Syaikh Al Walid
Saefun Nashr-].
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Point Kedua
Pengertian Al Quran
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Point Kedua. Al Quran adalah kalamullah
(firman  Allah) dan bukan  mahklug.

Sebagaimana firman Allah (G0
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“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang
telah menciptakan langit dan bumi dalam
enam masa, lalu Dia bersemayam di atas
‘Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang
yang mengikutinya dengan cepat, dan
(diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan
bintang-bintang (masing-masing) tunduk
kepada perintahNya. Ingatlah, menciptakan
dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha
Suci Allah, Tuhan semesta alam”. (Qs. Al
A’raf : 54)
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Berkata Ibnu ‘Uyainah Wi :  Allah

membedakan antara (éiéj\) penciptaan dan
(}25}3\) perintah, sebagaimana firmanNya :

A S0 S5 21 856 53315 S YT
“Ingatlah, menciptakan dan memerintah
hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Rabb
semesta alam”. (Qs. Al A'raf : 54).

IS Catatan Faidak:
Imam As Syafi’i iz berkata :
Goliay UB (25 (sldn 52 55 58 4l A OB
3387348
“Al Quran adalah firman Allah Azza wa Jalla
dan bukan makhluqg, barangsiapa yang yang
menyatakan Al Quran makhlug maka ia

kafir”. [As Syari’ah, hal. 72 no. 165, Imam
Abu Bakar Al Ajurri]

8- -

Imam Abu Bakar Ibnu Khuzaimah iz
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“Al Quran adalah firman Allah dan bukan
makhlug, barangsiapa yang berkata bahwa
Al Quran adalah makhlug maka ia kafir
kepada Allah yang Maha  Agung,
(hukumanya) tidak diterima persaksiannya,
jika sakit tidak dijenguk, jika meninggal tidak
dishalati, tidak dikuburkan di pemakaman
kaum muslimin, diminta taubat terlebih
dahulu, jika tidak mau maka dipenggal
lehernya”. [Agidatus Salaf wa Ashabil Hadits
-syarah-, hal. 72, Imam Abu Utsman As
Shabuni]
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Point Keliga
Taqdir
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Point Ketiga. Bahwasanya baik dan buruk
adalah sesuai taqdir Allah. sebagaimana
firmanNya :

€62 O gl 255,40 i3

“Katakanlah: Aku berlindung kepada Rabb
Yang Menguasai subuh, O dari kejahatan
makhlukNya”. (Qs. Al Falaq : 1-2).

Dan firmanNya :

15 | AQIDAH IMAM BUKHARI



45 S 63 KA 5

“Padahal Allah lah yang menciptakan kamu
dan apa yang kamu perbuat itu”. (Qs. As
Shaffat : 96).

Juga firmanNya :

“Sesungguhnya Kami menciptakan segala
sesuatu menurut ukuran”. (Qs. Al Qamar :
49).

IS (atatan Faidak:
Para ulama mengatakan :
Ws bl 5508 dss J8B hdss yad bl 55ud 344
Mes
“Taqdir adalah kekuasaan Allah, barangsiapa

yang mengingkari taqdir maka ia telah
mengingkari kekuasaan Allah”. [Syarah Al
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Mandzumah Al Haaiyah, hal 135, Syaikh
Shaleh Al Fauzan]

Sebagian ulama juga mengatakan :
4zl § dll 2w 338

“Taqdir adalah rahasia Allah tentang
makhlugNya”.

Beriman kepada Taqdir akan berbuah
banyak faidah, diantaranya adalah :

1. Menjadikan sahnya keimanan seseorang,
karena keimanan tidak akan sah dan
sempurna kecuali dengan beriman kepada
enam rukun iman seluruhnya.

2. Menjadikan hati tenang dan tidak takut
dalam menghadapi kehidupan.

3. Menjadikan teguh dan istigamah dalam
menghadapi berbagai ujian dan fitnah.

4. Dapat merubah ujian menjadi karunia dan
musibah menjadi pahala.

Menjadikan seseorang semangat untuk
beramal dan bertawakkal hanya kepada
Allah. [Al Irsyad ila Shahih Al I'tigad, hal. 317-
320, Syaikh Shaleh Al Fauzan, -ringkas-].
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Point Keempat
Takfir Ahlul Kiblat
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Point Keempal. Mereka (para ulama Ahlus
Sunnah) tidaklah mengkafirkan seorang pun
dari ahli kiblat semata-mata karena dosa
yang ia lakukan. sebagaimana firman Allah

ras -5 .
) jdo\ow .

%LWU.\J; 055G 3ax5 4 8753 0 2axg Y & og%

“Sesungguhnya Allah tidak akan
mengampuni  dosa  syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari
(syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-
Nya”. (Qs. An Nisa’ : 48).
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I CGatatan Faidak:
Berkata Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah

XNt

A
Lleg Uast oly cpaled! oo it 1aS3 O Uy s
Blog] b (109 fdzall A (g Al dde plES 2>
LolB) day V] Jon Y o ecladl aie 3 S o onin
dgid! A3lg does!
“Tidak  dibolehkan bagi siapa saja
menghukumi kafir bagi seorang muslim yang
lain, meski ia melakukan kesalahan sampai
ditegakkan hujjah dan dijelas hukumnya,
barangsiapa yang telah tetap keimanannya
dengan yakin maka tidak hilang darinya
dengan sebab keraguan, bahkan tidak hilang
kecuali setelah ditegakkan hujjah dan
dihilangkan syubhat darinya”. [Majmu’
Fatawa 12/501]

Nabi ¢ telah peringatkan dari bahaya
bermudah-mudahan dalam takfir tanpa haq:
Ol debdsl g 26 388 356 4 JB 5,80 Ll

«ade Easg )f[j JJB LS HE
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“Siapa saja yang berkata kepada sudaranya :
wahai kafir, maka bisa jadi akan kembali
kepada salah satu dari keduanya, jika benar
apa yang diucapkan (berarti orang yang
dituduh menjadi kafir); jika tidak, maka
tuduhan itu akan menimpa orang yang
menuduh”. (HR. Bukhari no. 6104 dan
Muslim no. 60)

Tergesa-gesa dalam mevonis kafir
pelaku dosa besar dan maksiat adalah
madzhab Khawarij, hal ini sangat berbahaya
karena akan berakibat : dihalalkannya darah
dan harta, dipisahkan antara suami istri,
larangan saling mewarisi, dan lainya.
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Point Kelima
Shahabat »:c5i
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Point Kelima. Aku tidak pernah melihat
seorangpun diantara para ulama mencela
para shahabat Nabi Muhammad %, berkata

Aisyah Gzdiis; :

“Mereka (umat ini) diperintahkan
memohonkan ampun kepada Allah untuk
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para shahabat”, sebagaimana doa dalam
firman Allah QG50 ¢

~

“Ya Rabb kami, ampunilah kami dan saudara-
saudara kami yang telah beriman lebih dulu
dari  kami, dan janganlah  Engkau
membiarkan kedengkian dalam hati kami
terhadap orang-orang yang beriman; Ya
Rabb kami, Sesungguhnya Engkau Maha
Penyantun lagi Maha Penyayang”. (Qs. Al
Hasyr : 10).

'S (atatan Faidak:
Mencintai para shahabat #c&i; adalah

kewajiban syar’i bahkan itu adalah tanda
keimanan seorang hamba, sedang
membenci dan mencela shahabat adalah

2 | AQIDAH IMAM BUKHARI



bukti kemunafigan. Sebagaimana sabda Nabi

4z

of Fd
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“Tanda keimanan adalah cinta sahahabat Al
Anshar dan tanda nifaq adalah benci kepada
shahabat Al Anshar”. (HR. Bukhari no. 3784
dan Muslim no. 74).

Ahlus Sunnah wal Jama’ah selalu
mencintai dan memuliakan para shahabat

#ediz, serta menjaga lisan dan hati, karena

Allah dan RasulNya vyang perintahkan
demikian, dan mereka adalah perantara
sehingga Al Quran dan Sunnah sampai
kepada kita. Maka tidak ada pilihan kecuali
mendoakan kebaikan untuk mereka dan
mengikuti  manhajnya. Semoga Allah
kumpulkan kita dengan mereka di Surga.
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Point Keenam
Larangan dari bid’ah
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Point Keenam. para ulama sunnah melarang
perbuatan bid’ah, karena tidak pernah
dicontohkan oleh Nabi # dan para

shahabatnya R, sebagaimana

firmanNya :
Seie\( 7 ~ @ o 8 co
#1558N5 s 1 5 15025153

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada
tali (agama) Allah, dan janganlah kamu
bercerai berai”. (Qs. Ali Imran : 103).
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“Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya
kamu mendapat petunjuk”. (Qs. An Nur :
54).

I (atatan Faidak:
Syaikh Shaleh bin Fauzan .»* berkata :
g@\y&bﬁywﬂ\é&biu@b&s@\
didlg
“Bid’ah adalah sesuatu yang diada-adakan
dalam agama tanpa adanya dalil dari Al

Quran dan Sunnah”. [Syarah Syarhus Sunnah
Al Barbahari, hal. 307]

Maka dalam pengertian bid’ah ada tiga
syarat :
A. Diada-adakan.
B. Dinisbatkan kepada agama.
C. Tanpa dalil syar’i.
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Berkata Al Hafidz Ibnu Rajab Al Hanbali
Wiz, : “Setiap orang yang mengada-ada
sesuatu dan menyandarkan kepada agama
tanpa dalil maka itu adalah kesesatan dan
agama berlepas diri dari hal itu, baik itu
perkara keyakinan, amalan, perkatan yang
dzahir dan bathin”. [Jami’ Al Ulum wal
Hikam, hal. 465.]

Allah [JG%\’ telah peringatkan dari

bahaya menyelisihi ajaran dan perintah Nabi
% dalam firman-Nya:
3 &5 ddanad Of el (2 DS Gdll )il

“Maka  hendaklah  orang-orang vyang
menyalahi perintah Rasul takut akan ditimpa
cobaan atau ditimpa azab yang pedih”. (Qs.
An Nur : 63).

Juga peringatan dari Nabi & :

«&5 el 3’56@ ‘25"5‘ SBixs5 ‘:3@3»
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“Jauhilah oleh kalian perkara baru dalam
agama, sesungguhnya setiap bid’ah adalah
sesat”. (HR. Abu Dawud no. 4607 dan
Tirmidzi no. 2767, Shahih).
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Point Ketujuh
Kewajiban Ittiba’

A ”ummy G..J!‘\.ipulsuyofﬁj l.suL.«

05 Y pﬁuwuwﬂmu\j% J53 G

Ll s

%b o I gy (5105 (R uﬁmz—ww

Point Ketujuh. Para ulama sunnah
perintahkan untuk ittiba” (mengikuti) apa
yang dicontohkan Nabi £ dan yang dibawa

para shahabatnya #ciis,. sebagaimana

firmanNya :

Ry gl \Wvgijxuwg;ge\jﬁa? %

PR

%dwrﬁﬂ ¢5L~4ﬁ 5l e

“Dan bahwa inilah jalan-Ku yang lurus, maka
ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti
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jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu
mencerai beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang
demikian itu diperintahkan Allah agar kamu
bertagwa”. (Qs. Al An’am : 153).

" (Gatatan Faidak:

Hakikat ittiba’ (mengikuti) Rasulullah €
adalah dengan membenarkan seluruh
ucapannya, mentaati seluruh perintahnya

dan tidak beribadah kepada Allah (&%
kecuali dengan mengikuti contohnya.

Inilah konsekuensi dari beriman kepada
Rasulullah €, karena seseorang tidak akan

sampai kepada keridhaan Allah J&E55E

kecuali dengan meniti jalan yang diajarkan
Rasulullah .

Sebagaimana firman Allah (G50 ¢

£156506 L2 (816 65 ik Usli) (56T 15}
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“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka
terimalah, dan apa yang dilarangnya bagimu
maka tinggalkanlah”. (Qs. Al Hasyr : 7).
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Point Kedelapan
Mentaati Pemimpin

_
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Point Kedelapan. Tidak boleh merebut
(memberontak) kekuasaan dari pemiliknya.
sebagaimana sabda Nabi € :

by Jo o3l Néf\wwj;jxvuw

P

U.A .Ja.,\ﬁ ("f')';J OL@ cr.@.,&L?‘ (’ﬁjjﬁ ‘J.Ay‘ oy‘y 4&\.19‘9
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3l | AQIDAH IMAM BUKHARI



“Ada tiga hal yang dengannya hati seorang
muslim akan bersih (dari dengki dan
keburukan) vyaitu beramal dengan ikhlas
karena Allah, mentaati (menasihati) ulil amri
(penguasa) dan berpegang teguh pada
jama’ah kaum Muslimin, sesungguhnya do’a
mereka meliputi dari belakang mereka”. (HR.
Ibnu Majah no. 2498 -shahih-).

Kemudian dikuatkan lagi dalam firman Allah

JGERSL

a3 N 15 0,2 AT 15T

“Taatilah Allah dan taatilah Rasul, dan ulil
amri di antara kamu”. (QS. An Nisa : 59).

5" @Patatan Faidak:

Imam lbnu Jarir At Thabari iz

berkata: Pendapat yang benar tetang makna
“Ulil amri” (dalam ayat) adalah para
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penguasa dan pemimpin, sebagaimana
terdapat dalam hadits-hadits yang shahih
dari Rasulullah # yang memerintahkan

untuk taat kepada para pemimpin dan
penguasa, sebagai bentuk ketaatan kepada

Allah JG5%\=2 dan kemaslahatan bagi kaum

muslimin. [Tafsir At Thabari 7/182 -tahgiq At
Turki-].

Mentaati Ulil Amri dalam kebaikan
adalah kewajiban syariat yang tidak boleh
dilanggar, dan ini menjadi prinsip Ahlis
Sunnah; maka tidak ada yang menyelisihi
prinsip ini kecuali firgah Khawarij dan
Mu’tazilah.

Sebagaimana sabda Nabi € :

b 2,55 Cal b pladll s5all S d2Wa15 Aaidly

«aelb Vs R pE W}ei \Sga cwjzji ("j
“Wajib atas seorang muslim untuk
mendengar dan taat (kepada penguasa)
dalam keadaan suka dan tidak suka, selama
tidak diperintahkan untuk kemaksiatan.

Tetapi jika diperintah kepada kemaksiatan
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maka tidak boleh mendengar dan taat”. (HR.
Bukhari no. 7144 dan Muslim no. 1839)

Adapun hak-hak Ulil Amri yang wajib
ditunaikan oleh rakyat adalah :
1. Membaiatnya sebagai pemimpin yang

sah.
2. Mendengar dan patuh dalam kebaikan.
3. Bersabar dalam menghadapi

kedzalimannya.

4. Menasehatinya dengan cara syar’i.

5. Memuliakan dan menghormatinya.

6. Tidak memberontaknya, baik dengan
hati, kata-kata, dan senjata.

7. Bekerja sama dalam kebaikan dan
ketaatan.

8. Berjihad bersama komando penguasa.

9. Tidak menyebarkan kebencian dan
fitnah.

10. Mendoakan kebaikan untuknya.

[Dinukil dari buku “Manhaj Ahlis Sunnah

kepada Ulil Amri”, hal. 84, Oleh

Mohammad Alif.]
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Point Kesembilan
Menjaga Darah
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Point Kesembilan. Dan tidak boleh
memerangi dan mengangkat senjata kepada
umat Nabi Muhammad .

IS Catatan Faidak:

Larangan memerangi kaum muslimin
secara umum dan para penguasa secara
khusus, karena darah mereka dalam islam
dilindungi; sampai ada sebab yang
dibenarkan syariat.

Sebagaimana firman Allah J&E55
WKE (291 @ slad 3 Ludd ik LS 58 s &l
£ Gz (o0 3T 3G BT 335 hues el I35
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“Bahwa barangsiapa yang membunuh satu
jiwa, bukan karena orang itu (membunuh)
orang lain, atau bukan karena membuat
kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan
dia telah membunuh manusia seluruhnya.
Dan barangsiapa yang memelihara
kehidupan seorang manusia, maka seolah-
olah dia telah memelihara kehidupan
manusia semuanya”. (Qs. Al Maidah : 32)

Nabi ‘:“Tfjuga bersabda :

«Ae ) 28 4z G,EA5 G5 Labls

“Tidak halal darah seorang muslim, kecuali
dengan salah satu di antara tiga sebab yaitu
jiwa dengan jiwa (gishah), orang yang sudah
menikah berzina (dirajam), orang vyang
murtad meninggalkan agamanya dan
jama’ahnya”. (HR. Bukhari no. 6878 dan
Muslim no. 1676).

Juga sabda beliau £ :

ik JiB JE 153833 (o591 a5 claldl Jal & 5y
((Ju‘ép.@!b};é“;&w&‘m
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“Seandainya penduduk langit dan penduduk
bumi  berkumpul membunuh seorang
muslim, niscaya Allah akan menjerumuskan
mereka semua di atas wajah mereka di
dalam neraka”. (HR. Thabrani dalam Mu’jam
As Shaghir no. 565, dishahihkan Syaikh Al
Albani dalam Shahih At Targhib no. 2443).
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Point Kesepuluh
Mendoakan Pemimpin

V) et Bsaaties g 238 ) el 365
25 J6 LG 33U 2T Y Al 151 AN Gl G
o ""/j'};d(’ié'p"i‘u/‘fﬁé

Zol o

{35210 Jede sz p s A g g5l

Point Kesepuluh. Berkata Al Fudhail bin Iyadh

56‘\’)/ >

AE - “Kalau seandainya aku punya doa

yang pasti dikabulkan, maka tidaklah aku
tujukan kecuali untuk pemimpin kaum
muslimin, karena jika pemimpin menjadi
baik niscaya negeri dan penduduknya
menjadi baik dan aman”.

Berkata lbnul Mubarak iz : “Wahai yang

mengajarkan kebaikan, adakah yang berani
berkata demikian selain engkau?”.
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S Catatan Faidak:

Berkata Imam Al Barbahari 4»\’* :

‘o.g.«l.c 3.944 g\ J.ny @3 cC)L,an ‘o.e.) 3.9.,\; u\ bjnls
gl J& 385955 dgald &Y dgils O 15805 O3

u'\A.Lw.A.Uj Wi’ Pp}&@
“Kita diperintahkan untuk mendoakan
kebaikan bagi pemimpin, dan tidak
diperintahkan berdoa buruk bagi pemimpin
meskipun mereka dzalim dan berbuat
sewenang-wenang, karena  kedzaliman
mereka akan mereka tanggung sendiri
dosanya sedangkan kebaikan pemimpin akan
bermanfaat bagi diri mereka dan kaum
muslimin”. [Syarhus Sunnah, Imam Al
Barbahari, hal. 114].

Sebagai rakyat harus mendoakan
kebaikan untuk pemimpin yang adil dan yang
dzalim; karena ini prinsip Ahlis Sunnah
berbeda dengan Khawarij dan ahlil bid’ah.

Berkata Syaikh Shalih Al Fauzan ,» = :
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JJ.A cLSyM C—9~)'> |JJZ> u)’ ‘o.@.,«l.c f-Lc.JJ\ : ,, 3’
5] Y &y p.@.J.C [X) 4;353 cc)l.w.lb ‘o.g.d.c ngpdl
el y ‘CM‘} (5.,\.@.‘\.» P.@J ;LCJJ\ po\g.“s c‘o.@.u)’j
aelazdiy LLI YA Jj.«p\&&p\ 133 « N*l‘
u.QJw ul_c \M Uﬂ.ow\)y\ 03’3 L>l'° uﬁ-c'u\\) UA.JJLQ
\J..(bg cp.g.’ Ogeds y uJJJ\ uUJSg ‘4.cl.o.>d\_§ Z\L%Jl L:L(zﬂ
de el Ll J.as\ siae 4 Blssl edlic Ol dadle
“Tidak boleh mendoakan keburukan kepada
pemimpin, karena ini termasuk khuruj
(pemberontakan) secara maknawi, seperti
khuruj kepada pemimpin dengan senjata.
mendoakan keburukan kepada meraka
sejatinya tidak meyakini kedudukannya
sebagai pemimpin, maka wajib mendoakan
kebaikan untuk mereka agar diberi hidayah
dan kebaikan. karena ini adalah prinsip Ahlis
Sunnah wal Jama’ah ...
maka orang-orang yang mendoakan
keburukan bagi pemimpin kaum muslimin
tidaklah diatas madzhab Ahlis Sunnah wal
Jama’ah. begitu juga yang tidak mendoakan
kebaikan bagi pemimpin maka mereka
memiliki penyimpangan dari aqgidah Ahlis
Sunnah wal Jama’ah”. [At Ta'ligat Al
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Mukhtasharah ala matni Al Aqidah At
Thahawiyah, hal. 171-172].

Semoga Allah (&% merahmati

8-

Imam Fudhail bin lyadh %5, yang mana

ucapan beliau di atas menunjukkan
kefagihan dan keberanian beliau untuk
menyampaikan prinsip Ahlis Sunnah, yaitu
mendoakan kebaikan untuk pemimpin.

Semoga Allah JG&e memberikan

hidayah kepada para pemimpin kita dan
seluruh pemimpin kaum Muslimin, serta
memudahkan semua urusan kebaikan untuk
rakyat dan negerinya.”*

* _Alhamdulillah, selesai catatan kaki dan faidah secara
singkat/Solo/22/09/23-. Semoga bermanfaat bagi umat.
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